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Abstrak 
Formulasi pasta gigi ekstrak etanol bunga turi diawali dengan penyarian ekstrak bunga 
turi dilakukan yang dilakukan dengan metode maserasi. Formulasi pasta gigi terdiri dari 
4 formula dengan variasi konsentrasi Na CMC dan ekstrak bunga turi dengan 
perbandingan masing-masing formula yaitu F1 (Na CMC 3%; ekstrak 10%), F2 (Na 
CMC 3%; ekstrak 5%), F3 (Na CMC 1%; ekstrak 5%), F4 (Na CMC 1%; ekstrak 10%). 
Pengujian sifat fisik pasta gigi antara lain: organoleptis, pH, viskositas, dan 
pembentukan pembentukan busa dengan pengolahan data menggunakan uji ANOVA. 
Pengujian aktivitas Streptococcus mutans dilakukan dengan metode disk, eritromisin 
sebagai control positif dan DMSO sebagai control negatif. Hasil dari penelitian ini yaitu 
diperoleh ekstrak etanol bunga turi sebanyak 114,87 g dengan rendemen 9,57% b/b. 
Hasil uji sifat fisik pasta gigi telah memenuhi persyaratan untuk pasta gigi meliputi: pH 
(4,5-10,5), viskositas (100-1000 dPas), pembentukan busa (terbentuk). Hasil uji 
aktivitas antibakteri pasta gigi terhadap bakteri Streptococcus mutans belum dapat 
dibuktikan dengan pasti bahwa pasta gigi ekstrak etanol bunga turi memiliki aktivitas 
hambat terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Formula terbaik yang 
sesuai dengan persyaratan menurut hasil uji fisik pasta gigi adalah formula 3 dengan 
konsentrasi ekstrak bunga turi 5% dan Na CMC 3% untuk bobot pasta gigi 100 g. 
 
Kata kunci: bunga turi, Na CMC, antibakteri, pasta gigi 
 Abstract  
Toothpaste formulation of turi ethanol extract begins with the extract of turi flower extract 
perfomed by maseration method. Toothpaste formulation consisted of four formulas with variation 
of Na CMC concentration and turi flower extract with comparison of each formula that is F1 (Na 
CMC 3%, 10% extract), F2 (Na CMC 3%, 5% extract), F3 (Na CMC 1%, 5% extract), F4 (Na 
CMC 1%, 10% extract). Testing the physical properties of toothpastes include: organoleptis, pH, 
viscosity, and formation of foam with data processing using ANOVA test. Streptococcus mutans 
activity test was performed by disk method, erythromycin as positive control and DMSO as 
negative control. The result of this research is extract of ethanol of turi flower as much as 114,87 g 
with yield of 9,57% w/w. The test results of toothpaste physical properties have met the 
requirements for toothpastes include: pH (4.5-10,5), viscosity (100-1000 dPas), foam formation 
(formed). The results of antibacterial test of toothpaste to Streptococcus mutans bacteria have not 
been proven with certainty that toothpaste extract of ethanol turi flower has inhibitory activity 
against growth of Streptococcus mutans bacteria. The best formula according to the results of this 
study is formula 3 with 5% of extract and 3% of Na CMC for weight of 100 g toothpaste. 
Keywords: turi flower, CMC Na, toothpaste, antibacterial 
1. PENDAHULUAN  
Gigi berlubang atau karies gigi adalah penyakit infeksi pada gigi yang tersebar luas secara global. 
Penyakit ini merupakan salah satu penyakit kronis pada mulut yang tingkat kejadiannya paling 
tinggi (Jain et al., 2015). Karies gigi disebabkan karena ekologi mikroorganisme di dalam mulut 
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tidak seimbang. Mikroorganisme yang bersarang di dalam mulut awalnya membentuk komplek 
biofilm yang kemudian menjadi plak gigi di permukaan gigi (Struzycka, 2014).  
Mikroorganisme utama penyebab gigi berlubang yaitu Streptococcus mutans (S. mutans) (Jain et 
al., 2015). Mikroorganisme ini memiliki kemampuan untuk menghasilkan asam. Metode mekanik 
merupakan metode yang paling sederhana untuk membersihkan plak gigi, metode ini menggunakan 
sikat gigi untuk pengaplikasikannya (Struzycka, 2014). Selain menggunakan sikat gigi, juga 
diperlukan pasta gigi. Pasta gigi mengandung bahan aktif maupun aditif yang memiliki fungsi 
tertentu. Bahan aktif kimia yang umum terkandung di dalam pasta gigi yaitu triklosan dan flourida 
(Strassler, 2013).  Selain bahan aktif kimia, pasta gigi yang mengandung bahan aktif herbal juga 
terbukti memiliki aktifitas antimikroba (Shubhra et al., 2013).  
Pasta gigi yang memiliki aktivitas antiplak dan antimikroba sangat dibutuhkan untuk mencegah 
pertumbuhan mikrooganisme pembentuk plak (Priya et al., 2012). Terdapat berberapa jenis 
tumbuhan yang diduga memiliki kemampan menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans salah 
satunya yaitu bunga turi (Sesbania grandiflora L.) (Hasan et al., 2012).  Bunga turi (Sesbania 
grandiflora L.) mengandung flavonoid dan beberapa polifenol yang dapat menghambat beberapa 
mikroba patogen. Ekstrak bunga turi membentuk zona hambat terhadap Streptococcus mutans 
sebesar 4.5 mm dan konsentrasi hambat optimum sebesar 10% (Saifudin et al., 2016). 
Natrium Karboksi Metil Selulosa (Na CMC) digunakan sebagai zat tambahan pengental yang 
bekerja agar partikel-partikel tersuspensi tetap tinggal pada tempatnya dan tidak terpengaruh oleh 
adanya gaya gravitasi (Potter, 1986). Pemilihan Na CMC sebagai basis didasarkan pada sifatnya 
yang mudah larut dalam akuades, memiliki pemerian serbuk halus dan berwarna putih, serta 
memiliki pH yang sesuai dengan pH pasta gigi. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi 
mengenai pengaruh perbedaan variasi Na CMC terhadap sifat fisik pasta gigi dan perbedaan variasi 
konsentrasi ekstrak bunga turi terhadap aktivitas bakteri Streptococcus mutans. 
2. METODE  
2.1 Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut: corong Buchner, alat 
penghisap, oven, mortir dan stemper, alat uji viskositas (viscometer), alat uji pH (pH meter), neraca 
(Ohaus), penangas air, alat gelas (Pyrex), Laminar Air Flow (LAF), mikropipet, spreader glass. 
2.2 Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut: bunga turi segar, 
etanol 70% (Merck), Na CMC, SLS, sodium sakarin, gliserin, kalsium karbonat, minyak mint, 
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media BHI (Brain Heart Infusion), media MH (Mueller Hinton), larutan NaCl 0,9%, spiritus, korek 
api, akuadest, yellow tip, dan blue tip. 
2.3 Ekstraksi Bunga Turi 
Bunga turi segar sebanyak 6 kg dikeringkan di dalam oven dengan suhu 36oC selama 24 jam, 
hingga diperoleh simplisia bunga turi sebanyak 1,2 kg. Simplisia bunga turi diperkecil ukurannya, 
kemudian direndam dalam etanol 70% sebanyak 11 liter selama 5 hari. Setelah direndam selama 5 
hari, simplisia disaring menggunakan corong Buchner dangan bantuan penghisap. Filtrat yang 
diperoleh dimasukkan ke dalam labu alas bulat dan diuapkan dengan evaporator selama 4 jam, 
kemudian ekstrak dipekatkan di atas water bath selama 24 jam. 
2.4 Formulasi Pasta Gigi 
Formulasi pasta gigi menggunakan ekstrak bunga turi dengan konsentrasi 5% dan 10%, dan 
konsentrasi Na CMC 1% dan 3%. Selain zat aktif, juga terdapat bahan tambahan lain dalam formula 
pasta gigi meliputi gliserin (pengental), kalsium karbonat (pengisi), sodium lauril sulfat (pembusa), 
titanium dioksida (pemutih), sodium sakarin (perasa), dan minyak mint (pengaroma). Mula-mula 
dilarutkan Na CMC dalam air hangat, diaduk hingga homogen (disebut sebagai formula A). 
Selanjutnya SLS, sodium sakarin dan titanium dioksida dimasukkan ke dalam mortir, digerus dan 
diaduk hingga homogen, lalu ditambahkan ekstrak bunga turi sedikit demi sedikit dan diaduk 
hingga homogen (disebut sebagai formula B). Formula A dan formula B dicampur hingga 
homogen, kemudian ditambahkan gliserin dan diaduk kembali hingga homogen. Setelah semua 
bahan tercampur merata ditambahkan kalsium karbonat sedikit demi sedikit dan diaduk hingga 
homogen. Langkah terakhir yaitu ditambahkan mentol dan sisa akuades diaduk hingga tercampur 
semua lalu dimasukkan dalam wadah kering dan diberi label. 
2.5 Uji Sifat Fisik 
a. Uji wujud fisik tampak dan organoleptis 
Pengamatan wujud fisik pasta gigi meliputi homogenitas, bentuk, warna, dan aroma pasta gigi. 
Pengamatan wujud fisik dilakukan dengan cara mengamati sediaan pasta gigi secara obyektif. 
b. Uji pH 
Uji pH pasta gigi dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. Stik pH meter dicelupkan ke 
dalam sediaan pasta gigi, kemudian hasil dapat diamati setelah beberapa saat pada layar monitor, 
nilai konstan yang muncul pada layar menunjukkan pH yang terbentuk. 
c. Viskositas 
Alat yang digunakan pada uji viskositas pasta gigi yaitu viskometer dengan menggunakan spindel 
nomor 2. Spindel dipasangkan pada viskometer, kemudian dicelupkan ke dalam sediaan pasta gigi 
hingga sampel tercelup. Hasil dapat diamati pada layar viskometer, nilai konstan yang muncul pada 
4 
 
layar dibaca pada skala dPaS (Kaur et al., 2010). Pengujian viskositas pasta gigi ekstrak etanol 
bunga turi dilakukan 3 kali selama 14 hari. 
d. Pembentukan busa 
Uji pembentukan busa pasta gigi dilakukan dengan mengambil 1 gr pasta gigi dan dimasukkan 
dalam gelas ukur 50 mL, kemudian dilarutkan dengan akuades sebanyak 10 mL. Gelas ukur ditutup 
kemudian dikocok sebanyak 5 kali dan diamati tinggi busa yang terbentuk. Pengujian tinggi busa 
pasta gigi ekstrak etanol bunga turi dilakukan 3 kali selama 14 hari. 
2.6 Uji Aktivitas Antibakteri 
Langkah pertama yang dilakukan sebelum melakukan pengujian antibakteri adalah 
mensterilisasikan alat dan bahan yang akan digunakan selama pengujian. Kemudian melakukan 
identifikasi bakteri dengan pengecatan Gram-bakteri dan uji biokimia menggunakan media TSIA 
(Triple Sugar Iron Agar). Langkah berikutnya membuat media uji tumbuh bakteri, media yang 
digunakan untuk pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans yaitu Mueller Hinton (MH). Sebanyak 
3,8 g media MH ditimbang dan dimasukkan dalam erlenmeyer kemudian dilarutkan dalam 100 mL 
akuades. Erlenmeyer ditutup dengan alumunium foil kemudian disterilkan dalam autoklaf selama 
20 menit pada suhu 121oC. Media MH yang telah steril dituang ke dalam cawan petri pada Laminar 
Air Flow (LAF). Media MH dalam cawan petri yang telah padat ditanami bakteri Streptococcus 
mutans kemudian dibagi menjadi 6 bagian untuk meletakkan disk yaitu: 
1) Disk eritromisin sebagai kontol positif 
2) Disk kosong yang ditetesi dimetil sulfoksida sebagai kontrol negatif 
3) Disk kosong yang diolesi pasta gigi dengan konsentrasi Na CMC 1% dan ekstrak bunga turi 
10%  
4) Disk kosong yang diolesi pasta gigi dengan konsentrasi Na CMC 3% dan ekstrak bunga turi 
5%  
5) Disk kosong yang diolesi pasta gigi dengan konsentrasi Na CMC 1% dan ekstrak bunga turi 
5%  
6) Disk kosong yang diolesi pasta gigi dengan konsentrasi Na CMC 3% dan ekstrak bunga turi 
10%  
Media yang telah diberi perlakuan kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37-38oC. Setelah 
diinkubasi diamati aktivitas antibakteri yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat yaitu 
adanya area bening disekitar disk.  
5 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pembuatan ekstrak bunga turi dari simplsia bunga turi dengan berat 1,2 kg menghasilkan ekstrak 
kering sebesar 114,87 g. Hasil rendemen dari ekstrak kering ialah sebesar 9,57% b/b. 
Formulasi pasta gigi ekstrak bunga turi menghasilkan 4 buah formula dengan berat masing-masing 
formula sebesar 100 g (Gambar 1).  
 
Gambar 1. Hasil pengamatan fisik keempat formula pasta gigi ekstrak etanol bunga turi. Formula 1 (F 1), formula 2 (F 
2), formula 3 (F 3), dan formula 4 (F 4). 
Hasil pengamatan wujud fisik setiap formula berbeda (Gambar 1). Formula 1 dan 3 menunjukkan 
warna yang lebih putih disbanding formula 2 dan 4, hal ini dikarenakan komposisi ekstrak formula 
1 dan 3 lebih kecil dari formula 2 dan 4 sehingga mempengaruhi warna dari pasta gigi tersebut. 
Hasil uji organoleptis berupa bentuk dan aroma dan uji fisik viskositas, pH, dan tinggi busa dapat 
diamati pada Tabel 1.  
Tabel 1. Hasil Uji organoleptis pasta gigi ekstrak etanol bunga turi 
Formula Keterangan Bentuk* pH Viskositas (dPaS) 
Tinggi busa 
(mL) Warna Aroma 
I Putih Mint + 7,80 68,89 51 
II Putih-krem Mint +++ 6,99 674,44 39 
III Putih Mint ++ 7,94 451,11 47,7 
IV Putih-krem Mint ++++  7,07 990,11 34,3 
*bentuk (+) = encer, (++) = cukup encer, (+++) = padat, (++++) = sangat padat 
 
Bentuk pasta gigi yang paling padat yaitu formula 4 dengan komposisi Na CMC 3% dan ekstrak 
10%, pasta gigi yang paling encer yaitu formula 1 dengan komposisi Na CMC 1% dan ekstrak 5%. 
Bentuk pasta gigi dipengaruhi oleh air yang digunakan, semakin tinggi komposisi Na CMC dan 
ekstrak maka air yang digunakan juga semakin rendah sehingga formula pasta gigi yang dihasilkan 
semakin kental. 
Perbedaan konsentrasi Na CMC juga mempengaruhi wujud fisik pasta gigi yang berkaitan dengan 




Gambar 2. Hasil uji homogenitas keempat formula pasta gigi 
Pada formula 1, 2, dan 3 menunjukkan sifat pasta gigi yang homogen, sedangkan pada formula 4 
menunjukkan sifat yang tidak homogen. Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya gumpalan-
gumpalan kecil yang tidak menyatu dengan bahan lain pada formula pasta gigi (Afni et al., 2015). 
Adanya gumpalan pada formula 4 disebabkan karena Na CMC yang kurang larut dengan air karena 
kadar air pada formula 1 paling sedikit yaitu sebesar 17,3% sedangkan Na CMC yang 3% dan 
ekstrak 10% maka terbentuk.  
3.1 Uji pH 
Hasil uji sifat pasta gigi pada keempat formula setelah 14 hari penyimpanan telah memenuhi 
persyaratan mutu SNI 12-3524-1995 pasta gigi dengan rentan pH 4,5 hingga 10,5. Formula 1 
memiliki pH antara 6-7,69; formula 2 antara 7,17-8,44; formula 3 7-8,39; formula 4 6-7,62. Dengan 
adanya hasil uji pH pasta gigi yang telah memasuki standar SNI maka diharapkan pasta gigi ekstrak 
etanol bunga turi tidak mengiritasi mukosa rongga mulut ketika digunakan. 
3.2 Uji viskositas 
Hasil uji viskositas keempat formula pasta gigi setelah 14 hari menunjukkan bahwa viskositas pasta 
gigi paling tinggi pada formula 4 dengan konsentrasi ekstrak sebesar 10% dan Na CMC 3%, 
sedangkan viskositas paling rendah yaitu pada formula 1 dengan konsentrasi ekstrak sebesar 5% 
dan Na CMC 1%. Menurut hasil uji viskositas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak dan Na CMC maka viskositas pasta gigi semakin tinggi pula. Konsentrasi ekstrak dan Na 
CMC yang tinggi menyebabkan jumlah akuades yang digunakan juga semakin rendah, sehingga 
pengembangan Na CMC oleh akuades tidak sempurna dan mengakibatkan pasta gigi yang 
dihasilkan lebih kental.  
3.3 Uji pembentukan busa 
Hasil uji pembentukan busa pada keempat formula setelah 14 hari penyimpanan menunjukkan 
bahwa pasta gigi ekstrak etanol bunga turi dapat menghasilkan buih busa ketika digunakan. 
Formula 4 dengan konsentrasi ekstrak 10% dan Na CMC 3% dengan bentuk padat menghasilkan 
busa yang paling sedikit, sedangkan pada formula 1 dengan konsentrasi ekstrak 5% dan Na CMC 
1% dengan bentuk yang lebih encer menghasilkan busa paling banyak. Berdasarkan hasil uji 
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pembentukan busa setelah 14 hari penyimpanan dapat disimpulkan bahwa semakin padat bentuk 
sediaan pasta gigi maka busa yang dihasilkan akan semakin sedikit, begitu sebaliknya jika bentuk 
sediaan lebih encer maka busa yang dihasilkan akan lebih banyak.  
3.4 Uji aktivitas antibakteri pasta gigi 
Hasil uji aktivitas antibakteri pasta gigi pada keempat formula menunjukkan terbentuknya zona 
bening pada sekitar disk seperti yang terlihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Zona hambat pasta gigi ekstrak etanol bunga turi terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans. Petri hasil 
orientasi (A), replikasi 1 (B), replikasi kedua (C), replikasi ketiga (D). 
Hasil diameter yang terbentuk pada masing-masing formula (Tabel 2). Formula pasta gigi 1 dan 3 
dikategorikan sangat kuat dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans karena 
diameter zona hambat yang dihasilkan pasta gigi ekstrak etanol bunga turi sudah melebihi standar 
daya hambat bakteri yaitu ³20 mm, sedangkan formula 2 dan 4 dikategorikan kuat karena daya 
hambat yang dihasilkan untuk menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans diantara 10-20 mm.  
Tabel 2. Diameter zona yang terbentuk pada masing-masing formula 
  Formula 1 (mm) 
Formula 2  
(mm) 
Formula 3  
(mm) 







Orientasi 27 18 21 20 18 6 
Replikasi 1 27 20 21 20 20 6 
Replikasi 2 23 20 20 19 19 6 
Replikasi 3 20 19 20 19 20 6 
Rata-rata 24,25 19,25 20,5 19,5 19,25 6 
SD 3,40 0,96 0,58 0,58 0,96 0 
*diameter zona hambat yang terbentuk sudah termasuk diameter disk yaitu sebesar 6 mm. 
 
Konsentrasi ekstrak bunga turi 5% menghasilkan zona hambat yang lebih besar dari konsentrasi 
ekstrak bunga turi 10% dengan jumlah Na CMC yang sama. Hasil penelitian aktivitas antibakteri 
pasta gigi ekstrak etanol bunga turi terhadap bakteri Streptococcus mutans belum dapat disimpulkan 
dengan pasti bahwa pasta gigi yang mengandung ekstrak bunga turi 5% menghasilkan zona hambat 
yang lebih besar dari pasta gigi yang mengandung ekstrak bunga turi 10%, hal ini disebabkan 
karena ketika uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans pasta gigi yang dioles 





4. PENUTUP  
Ekstrak etanol bunga turi dapat dibuat sediaan pasta gigi dengan variasi konsentrasi ekstrak dan Na 
CMC sehingga diperoleh hasil uji organoleptis dan uji fisik pH, viskositas, dan tinggi busa paling 
baik sesuai dengan persyaratan yaitu formula 3 dengan konsentrasi Na CMC 3% dan ekstrak 5%. 
Ekstrak etanol bunga turi belum dapat dibuktikan dengan pasti memiliki aktivitas hambat terhadap 
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans setelah diformulasi menjadi sediaan pasta gigi. 
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